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Capalan CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran (CP) S Menunjukkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menginternalisasi nilai, norma, etika akademik dan etika profesi;

Menjunjung tinggi keberagaman budaya dan agama serta menunjukkan pengabdian kepada kepentingan bangsa dan negara

berdasarkan Pancasila.

P Menguasai konsep/teori riasan panggung, efek, mix media, dan ilmu terkait secara mendalam

Catatan: KU Mampu bekerja sama dengan tim dan menunjukkan tanggung jawab serta kinerja mandiri yang bermutu dan terukur dalam
S :Slkap menyelesaikan masalah di bidang fesyen:
P =Pengetahuian Mampu menerapkan metode ilmiah dan prinsip-prinsip desain dalam penciptaan karya fesyen;
KU : Keteramplilan o . . o .
umu Mampu mendeskripsikan proses penciptaan dan penyajian karya fesyen sesuai kaidah ilmiah;
mKeterampllan Mampu mendokumentasikan dan mengelola.
Khusus KK Mampu bekerja sama dengan tim dan menunjukkan tanggung jawab serta kinerja mandiri yang bermutu dan terukur dalam

menyelesaikan masalah di bidang fesyen:

&




Mampu menerapkan metode ilmiah dan prinsip-prinsip desain dalam penciptaan karya fesyen;
Mampu mendeskripsikan proses penciptaan dan penyajian karya fesyen sesuai kaidah ilmiah:
Mampu mendokumentasikan dan mengelola.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) |

CPMK1 Mampu mendeskripsikan aspek keapaan, kemengapaan, dan kebagaimanaan dari rias efek dengan aplikasi mix media.

CPMK2 Mampu membuat konsep rias efek dengan aplikasi mix media dengan tema tertentu dan merealisasikannya ke dalam rias yang
sesungguhnya.

CPMK3 Mampu mendokumentasikan proses kreatif penciptaan rias efek dengan aplikasi mix media dengan media rekam visual (foto) dan

audio visual (video).

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) |

Sub-CPMK1

Menjelaskan ruang lingkup perkuliahan, object studi, fungsi, dan proses kreatif rias efek dengan aplikasi mix media dalam konteks
seni pertunjukan dan senimatografi

Sub-CPMK2

1. Mengkonsep rias panggung, efek , karakter dengan aplikasi mix media dalam konteks seni pertunjukan dan sinematografi
2. Menciptakan riasan berdasarkan konsep yang sudah dibuat kepada model (wajah asli).

Sub-CPMK3

1. Memproduksi video dokumentasi proses kreatif selama perkuliahan secara ringkas. padat, detail, dan sistematis.
2. Mempresentasikan jenis riasan yang dibuat dalam bentuk virtual mini fashion show dengan kelengkapan busana yang|
kontekstual.

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
Sub-CPMK1 Sub-CPMK2 Sub-CPMK3
CPMK 1 W
CPMK 2 v
CPMK 3 W Y

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini bertujuan untuk mendasari kompetensi mahasiswa dalam bidang tata rias efek dengan aplikasi mix media dari sisi teori maupur
praktik yang mengakomodir aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif mahasiswa. Konten mata kuliah ditransformasikan secara adapfif dan kreati
dengan merespons fenomena rias efek dalam konteks seni pertunjukan dan sinematografi. Mahasiswa diberi ruang keleluasaan untuk
mengkonstruksi materi perkuliahan dalam bentuk projek yang proses kreatifnya didokumentasikan dengan media visual dan audio visual, sertg
hasil projectnya disajikan dalam virtual mini fashion show yang kontekstual.




Bahan Kajian: Materi
Pembelajaran

Kontrak perkuliahan, ruang lingkup, pengertian, fungsi, tujuan, dan manfaat rias busana modern dan panggung, efek, karakter
Jenis-jenis dan fungsi peralatan rias panggung, efek, karakter, dan mix media

Konsep rias efek untuk karakter dalam konteks seni pertunjukan dan sinematografi dengan aplikasi mix media

Realisasi konsep/ide riasan pada wajah dengan aplikasi mix media

Produksi dokumentasi proses kreatif riasan selama perkuliahan

6. Penyajian karya (riasan efek) dalam bentuk virtual mini fashion show

D Nk
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Kemampuan akhir tiap

Bentuk

Pembelajaran,

Keterangan

Mg Ke- fakaan balafas Penilaian Metade Materi Pembelajaran
(Sub-CPMK) Pembelajaran,
Penugasan
Mahasiswa,
Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring (online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Sub-CPMK 1 w |Ketepatan dalam Kriteria: Bentuk Pembelajaran: | ® Syarat Kontrak Mata [Melalui SPADA
Menjelaskan definisi, menjelaskan topik yang [Holistik Kuliah secara daring Kuliah dan Zoom
ruang lingkup studi, objek [disampaikan e Tinjauan Mata Kuliah
studi, tujuan studi, proses Teknik non-tes: Metode Pembelajaran: | ® Tujuan Instruksional [Pengajar:
kreatif, dan fungsi riasan Tanya jawab, Diskusi dan Presentasi | ® Model Pembelajaran (ISBI Bandung
dalam perancangan partisipasi (PPT) e Kompetensi Mata dan ISI
profesional dari sebuah Kuliah Surakarta
proses pembuatan Teknik tes: Praktikum: e Jadwal Sesi Materi
makeup untuk Tugas Rangkuman Kuliah Bobot Nilai
pertunjukan dan makeup Materi dan tugas: ® Kriteria Penilaian
untuk televisi dan film Melalui LMS Edlink dan Nilai Akhir (NA)
dengan aplikasi mix LMS ISI Surakarta e Mekanisme dan
media, juga mampu evaluasi
mengklasifikasikannya. KD: 3x50" pembelajaran

PT: 1x50" (kehadiran 2>
KD: 1x50" sebagai syarat, tugas,
UTS dan UAS)

2 [Sub-CPMK 1 Ketepatan dalam Kriteria: Bentuk Pembelajaran:  |Definisi, ruang lingkup ~ |[Melalui SPADA
Menjelaskan definisi, menjelaskan dan Rubrik Holistik Kuliah secara daring studi, objek studi, tujuan [dan Zoom
ruang lingkup studi, objek |mengklasifikasikan topik studi, proses kerja
studi, tujuan studi, proses |yang disampaikan Teknik non-tes: Metode Pembelajaran: [Makeup: Pengajar:
kerja, dan fungsi riasan Partisipasi, presentasi Diskusi dan Presentasi ® Panggung ISI Surakarta
dalam perancangan (PPT dan Infografis) e Efek - untuk film

profesional dari sebuah
proses pembuatan
makeup untuk
pertunjukan dan makeup

Teknik tes:

Tugas Pt.2
mengklasifikasikan
jenis riasan

Praktikum:

Materi dan tugas:

dan televisi.
® Karakter
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dengan aplikasi mix karakter, dan mix LMS ISI Surakarta
media, juga mampu media.
mengklasifikasikannya. BM: 1x50”
PT: 3x50”
KD: 1x50"
Sub-CPMK 1 Ketepatan dalam Kriteria: Bentuk Pembelajaran: [Klasifikasi dan Alat & Melalui SPADA|
Menjelaskan definisi, menjelaskan dan Rubrik Holistik Kuliah secara daring bahan pada Makeup: dan Zoom o
ruang lingkup studi, objek [mengklasifikasikan topik ® Panggung
studi, tujuan studi, proses |yang disampaikan. Teknik non-tes: Metode Pembelajaran: e Efek > untuk film
kerja, dan fungsi riasan Partisipasi, presentasi Diskusi dan Presentasi dan televisi. Pengajar:
dalam perancangan (PPT dan Infografis) Karakter ISI Surakarta
profesional dari sebuah Teknik tes: Mix Media
proses pembuatan Tugas Pt.3 Praktikum:
makeup untuk menjelaskan jenis
pertunjukan dan makeup makeup sesuai Materi dan tugas:
untuk televisi dan film dengan klasifikasinya Melalui LMS Edlink dan
dengan aplikasi mix dan menyebutkan LMS ISI Surakarta
media, juga mampu alat dan bahan yang 2
imengklasifikasikannya. digunakan BM: 1x50” 35
PT: 3x50” -
KD: 1x50” o
4 Sub CPMK 2 Kesesuaian dan Kriteria: Bentuk Pembelajaran: |Bentuk Pembelajaran: |Pengkonsepan ide untuk |Melalui SPADA 2
Mengkonsep rias ketepatan membuat Rubrik Analitik Kuliah secara daring dan |Kuliah secara daring dan [karakter dalam sebuah  |dan Zoom
panggung, efek, karakter [konsep ide dengan luring luring pertunjukan, misalnya
dengan aplikasi mix materi yang sudah Teknik non-tes: dalam sebuah
media. disampaikan Partisipasi, presentasi|Metode Pembelajaran: [Metode Pembelajaran: |pertunjukan teater, tv danPengajar:
Presentasi (PPT) & Presentasi (PPT) & film, karakter. ISI Surakarta
Teknik tes: Praktik Praktik
Tugas %
Membuat konsep rias|Praktikum: Praktikum:
dalam kertas A4 [Tugas Tugas
karakter dalam Membuat konsep rias  |[Membuat konsep rias




sebuah pertunjukan
teater.

dalam kertas A4 karakter|
dalam sebuah
pertunjukan teater.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

K: 1x50”
BM: 1x50”
PT: 3x50”

dalam kertas A4
karakter dalam sebuah
pertunjukan teater.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

K: 1x50"
BM: 1x50”
PT: 3x50”

Sub CPMK 2
Menciptakan riasan
berdasarkan konsep yang

Kesesuaian pelaksanaan
dengan konsep yang
sudah dibuat

Kriteria:
Rubrik Analitik

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Menciptakan riasan
berdasarkan konsep yang
sudah dibuat kepada

Melalui SPADA
dan Zoom

sudah dibuat kepada Teknik non-tes: model (wajah asli). Pengajar:
model (wajah asli) Partisipasi, presentasi|Metode Pembelajaran: |Metode Pembelajaran: ISI Surakarta
Praktik Praktik
Teknik tes:
Tugas Praktikum: Praktikum:
Membuat rias Tugas Tugas
karakter dalam Membuat rias karakter |Membuat rias karakter
sebuah pertunjukan |dalam sebuzh dalam sebuah
teater. pertunjukan teater. pertunjukan teater.
Materi dan tugas: Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan  |Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta LMS ISI Surakarta
BM: 2x50” BM: 2x50”
PT: 3x50” PT: 3x50"”
Sub CPMK 2 Kesesuaian dan Kriteria: Bentuk Pembelajaran: |Pengkonsepan ide untuk |Melalui SPADA

Mengkonsep rias
panggung, efek, karakter
dengan aplikasi mix
media.

ketepatan membuat
konsep ide dengan
materi yang sudah
disampaikan

Rubrik Analitik

Teknik non-tes:
Partisipasi, presentasi

Kuliah secara daring dan
luring

Metode Pembelajaran:

karakter dalam sebuah
pertunjukan, misalnya
dalam sebuah

pertunjukan teater, tv dan|

dan Zoom

Pengajar:

ISBI Bandung




Teknik tes:

Tugas

Membuat Konsep rias
dalam kertas A4
karakter dalam tv dan
film.

Praktik

Praktikum:

Tugas

Membuat Konsep rias
dalam kertas A4
karakter dalam tv dan
film.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISl Surakarta

BM: 1x50”
PT: 3x50”
KD: 1x50"

film, karakter dengan
aplikasi mix media.

Sub CPMK 2
Menciptakan riasan
berdasarkan konsep yang
sudah dibuat kepada
model (wajah asli).

Kesesuaian pelaksanaan
dengan konsep yang
sudah dibuat

Kriteria:
Rubrik Analitik

Teknik non-tes:
Partisipasi, presentasi

Teknik tes:

Tugas

Membuat rias
karakter dalam tv dan
film.

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Metode Pembelajaran:
Praktik

Praktikum:

Tugas

Membuat rias karakter
dalam tv dan film.

PT: 3x50”

BM: 2x50"

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Metode Pembelajaran:
Praktik

Praktikum:

Tugas

Membuat rias karakter
dalam tv dan film.

PT: 3x50”
BM: 2x50"

Menciptakan riasan
berdasarkan konsep yang
sudah dibuat kepada
model (wajah asli).

Melalui SPADA]

Pengajar:
ISBI Bandung




Sub-CPMK 2
Mengkonsep rias
panggung, efek, karakter
dengan aplikasi mix
media.

Kesesuaian dan
ketepatan membuat
konsep ide dengan
materi yang sudah
disampaikan

Kriteria:
Rubrik Analitik

Teknik non-tes:
Partisipasi, presentasi

Teknik tes:

Membuat konsep rias
dalam kertas A4
karakter Horor dalam
sebuah film dan
televisi prosthetic
dengan aplikasi mix
media

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring

Metode Pembelajaran:
Praktik

Praktikum:
Membuat Membuat
konsep rias dalam kertas|
A4 karakter dalam
sebuah film dan televisi
prosthetic dengan
aplikasi mix media.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

PT: 3x50”
BM: 1x50”
KD: 1x50"

Pengkonsepan rias untuk
karakter horor dalam
sebuah film atau televisi
prosthetic dengan aplikasi|
mix media

Melalui SPADA

dan Zoom

Pengajar:
ISI Surakarta

10

Sub-CPMK 2
Menciptakan riasan
berdasarkan konsep yang
sudah dibuat kepada
model (wajah asli).

Kesesuaian pelaksanaan
dengan konsep yang
sudah dibuat

Kriteria:
Rubrik Analitik

Teknik non-tes:
Partisipasi, presentasi

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Metode Pembelajaran:

Bentuk Pembelajaran:
Kuliah secara daring dan
luring

Metode Pembelajaran:
Praktik

Melaksanakan riasan
langsung pada wajah
dengan konsep yang
sudah dibuat sebelumnya

Melalui SPADA

Pengajar:
ISBI Bandung




Teknik tes:
Membuat riasan luka
memar dan luka
gores pada bagian

Praktikum:

Membuat riasan luka
memar dan luka gores
pada bagian tubuh

Praktikum:
Membuat riasan luka
memar dan luka gores

tubuh pada bagian tubuh
PT: 3x50”
BM: 2x50"” PT: 3x50”
BM: 1x50”
11 [Sub-CPMK 2 Kesesuaian pelaksanaan|Kriteria: Bentuk Pembelajaran:  [Bentuk Pembelzjaran: |Melaksanakan riasan Melalui SPADA|
Menciptakan riasan dengan konsep yang  |Rubrik Analitik Kuliah secara daring dan [Kuliah secara daring dan|langsung pada wajah
berdasarkan konsep yang |sudah dibuat luring luring dengan konsep yang Pengajar:
sudah dibuat kepada Teknik non-tes: sudah dibuat sebelumnya|ISBI Bandung
model (wajah asli). Partisipasi, presentasi|Metode Pembelajaran: |Metode Pembelajaran:
Teknik tes: Praktikum: Praktikum:
Membuat riasan luka [Membuat riasan luka  |[Membuat riasan luka
robek dan luka busuk [robek dan luka busuk  [robek dan luka busuk
pada bagian tubuh  [pada bagian tubuh pada bagian tubuh
PT: 3x50” PT: 3x50”
BM: 2x50"” BM: 2x50”
12 [Sub-CPMK 2 Kesesuaian pelaksanaan|Kriteria: Bentuk Pembelajaran:  |Bentuk Pembelajaran: [Menciptakan riasan Melalui SPADA
Menciptakan riasan dengan konsep yang  |Rubrik Analitik Kuliah secara daring dan [Kuliah secara daring dan|berdasarkan konsep yang
berdasarkan konsep yang |sudah dibuat luring luring sudah dibuat kepada Pengajar:

sudah dibuat kepada
model (wajah asli).

Teknik non-tes:
Partisipasi, presentasi

Teknik tes:

Membuat cetakan
latex untuk rias
prosthetfic mix media.

Metode Pembelajaran:

Praktikum:

Membuat cetakan latex
untuk rias prosthetic mix
media.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

Metode Pembelajaran:
Video Pembelajaran &
Praktik

Praktikum:

Membuat cetakan latex
untuk rias prosthetic
mix media.

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan

model (wajah asli).

ISBI Bandung




PT: 3x50”

LMS ISI Surakarta

BM: 2x50”
PT: 3x50”
BM: 2x50”

13  [Sub-CPMK 2 Kesesuaian pelaksanaan|Kriteria: Bentuk Bentuk Menciptakan riasan Melalui SPADA
Menciptakan riasan dengan konsep yang  |Rubrik Analitik Pembelajaran: Kuliah  |berdasarkan konsep yang
berdasarkan konsep yang [sudah dibuat secara daring sudah dibuat kepada
sudah dibuat kepada Teknik non-tes: model (wajah asli). Pengajar:
model (wajah asli). Metode Pembelajaran: ISBI Bandung

Teknik tes \Video Pembelajaran dan
Membuat rias Praktek
karakter dalam
sebuah film dan Praktikum:
televisi prosthetic Membuat rias karakter
dengan aplikasi mix dalam sebuah film dan
media. televisi prosthetic
dengan aplikasi mix
media.
Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta
KD: 1X50”
PT: 3x50"
BM: 1x50”

14  |Workshop Pengaplikasian Mix Kriteria: Bentuk Pembelajaran: |Bentuk Pembelajaran: |Membuat makeup yang [Melalui SPADA
Pengaplikasian Mix Media |Media Pada Make-Up |Rubrik Holistik Kuliah secara daring dan |[Kuliah secara daring dan|sudah dijelaskan dan Dan luring
Pada Make-Up Effect Effect luring luring ditutorialkan oleh

Teknik non-tes: narasumber pada saat  [Pemateri:

Partisipasi Metode Pembelajaran: [Metode Pembelajaran: |workshop Praktisi Ahli
Discovery learning Discovery learning

Teknik tes:

Membuat makeup
yang sudah dijelaskan
dan ditutorialkan

Praktikum:
Membuat makeup yang

sudah dijelaskan dan

Praktikum:
Membuat makeup yang

sudah dijelaskan dan
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oleh narasumber
pada saat workshop

ditutorialkan oleh
narasumber pada saat
vorkshop

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

ditutorialkan oleh
narasumber pada saat
workshop

Materi dan tugas:
Melalui LMS Edlink dan
LMS ISI Surakarta

K: 2X50” K: 2X50”
PT: 1x50” PT: 1x50"
BM: 2x50” BM: 2x50”

15 |SUB-CPMK 3 Memproduksi video Kriteria: Bentuk Pembelajaran: |Memproduksi video Melalui SPADA
Memproduksi video dokumentasi proses Rubrik Analitik Kuliah secara daring dokumentasi proses
dokumentasi proses kreatif selama kreatif selama Pengajar:
kreatif selama perkuliahan secara Teknik non-tes: Metode Pembelajaran: |perkuliahan secara ISI Surakarta
perkuliahan secara ringkas, padat, detail, |Partisipasi Presentasi (PPT) ringkas, padat, detail,
ringkas, padat, detail, dan sistematis. dan sistematis.
dan sistematis. Teknik tes: Praktikum:

membuat video membuat video
dokumentasi proses dokumentasi proses rias
rias efek mix media efek mix media dengan
dengan durasi durasi singkat, padat,
singkat, padat, detail, detail, dan sistematis.
dan sistematis.

Materi dan tugas:

Melalui LMS Edlink dan

LMS ISI Surakarta

KD: 2X50”

PT: 1x50”

BM: 2x50”

16 [Sub CPMK 2 Kesesuaian pelaksanaan|Kriteria: Bentuk Pembelajaran: [Bentuk Pembelajaran: |Menciptakan riasan Melalui:
Menciptakan riasan dengan konsep yang  |Rubrik Holistik dan  [Kuliah secara daring dan [Kuliah secara daring dan|berdasarkan konsep yang [SPADA dan
berdasarkan konsep yang [sudah dibuat [Analitik luring luring sudah dibuat kepada luring
sudzah dibuat kepada model (wajah asli).
model (wajah asli). Teknik non-tes: Metode Pembelajaran: |Metode Pembelzjaran: |Mempresentasikan

&

; Pe’i3




Mempresentasikan jenislPartisipasi & Presentasi & Praktik Presentasi & Praktik makeup yang sudah Pengajar:
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Tata rias wajah (make up) adalah seni mempercantik diri sendiri atau orang lain
dengan menggunakan kosmetika melalui cara menutupi atau menyamarkan
bagian-bagian yang kurang sempurna pada wajah maupun menonjolkan

bagian-bagian yang sempurna atau cantik pada wajah dengan menggunakan
warna terang (Titin Supiani, 2010:2)

Tata rias bertujuan untuk menutupi yang kurang dan menonjolkan yang lebih,
oleh sebab itu, untuk melakukan riasan wajah sebelumnya diperlukan
menganalisis wajah dan karakter terlebih dahulu sebelum wajah ingin dirias.

Tata rias wajah dapat disesuaikan dengan kebutuhan, tata rias wajah memiliki
berbagai macam yaitu tata rias wajah sehari-hari, tata rias wajah pengantin, tata
rias wajah malam, tata rias wajah fantasi, dan tata rias wajah panggung.
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«» Tata Rias Wajah Panggung menampilkan konsep dan watak tertentu
bagi seorang pemeran di panggung, sesuai peran dalam pertunjukan
stage make-up bisa dibedakan atas rias wajah karakter, fantasi, horor,
komedi, teater, ras dan lainnya.

« Rias wajah karakter pada panggung membantu para pemera
berakting, dengan membuat wajahnya menyerupai watak yan
akandimainkan. Rias wajah karakter seringkali dipergunakan untu
pertunjukan teater, photo session, televisi, film, dan acara pementasa
on air maupun off air




«» Tata rias wajah panggung atau stage make up (Kusantati,
2008: 487) adalah suatu riasan wajah yang digunakan dalam
kesempatan pementasan atau sebuah pertunjukan di atas
panggung sesuai tujuan pertunjukan tersebut.

«» Menurut Thowok, Didik Nini (2012:12) tata rias wajah
panggung merupakan tata rias wajah untuk menampilkan
watak tertentu bagi seseorang pemeran di panggung sesuai
peran dalam pertunjukan.
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Menurut Indriyani (2016: 48- 51) macam-macam rias wajah panggung yaitu :

1. Rias wajah penari/penyanyi yaitu rias wajah untuk penari dan penyanyi pada dasarnya
hampir sama dengan rias wajah malam hari tetapi sudah dikembangkan dengan
diberikannya penekanan pada garismata dan koreksi wajah. Agar perhatian penonton tertuju
secara khusus pada wajah, maka riasan harus terlihat tebal sedangkan untuk kosmetika
yang digunakan disesuaikan dengan tema, busana dan aksesorisnya. Rias wajah untuk
penari dan penyanyi lebih tebal dan mencolok dikarenakan dilihat oleh penonton dari jarak
yang cukup jauh dan juga disorot oleh lampu, bila jarak antara penonton dengan
penyanyi/penari tidak terlalu jauh maka sebaiknya riasan tidak terlalu tebal.

2. Rias wajah peragawati pada fashion show pada dasarnya rias wajah yang digunakan
adalah rias wajah panggung yang sifatnya lebih khusus, karena warna kosmetik yang
dikenakan disesuaikan dengan desain dan tema busana yang sedang diperagakan.

3. Rias wajah pembawa acara/MC pada dasarnya adalah rias wajah malam hari tetapi
riasan dibuat lebih lembut dan tipis. Rias wajah untuk pembawa acara harus disesuaikan
dengan kesempatan dan busana yang dikenakan. Untuk pembawa acara televisi sebaiknya
tidak menggunakan bulu mata palsu, sedangkan untuk MC disesuaikan dengan kesempatan
yang digunakan.

























